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ABSTRAK 

 Pada umumnya delman mempunyai kecepatan yang relatif rendah dan 

sering melakukan pemberhentian mendadak di tengah jalan untuk menaikkan atau 

menurunkan penumpang. Hal ini menyebabkan kendaraan lain yang ada di 

belakangnya menjadi terhambat sehingga dapat mempengaruhi kinerja pada suatu 

ruas jalan. Oleh karena itu perlu dilakukan studi untuk mempelajari besarnya 

pengaruh delman terhadap karakteristik lalu lintas di ruas jalan. 

 Metodologi studi ini diawali dengan kegiatan survei pada ruas jalan 

Gunung Batu-Bandung selama 6 jam yaitu antara pukul 06.30-12.30. Survei yang 

dilakukan adalah berupa survei volume dan survei waktu tempuh kendaraan tanpa 

gangguan delman dan dengan gangguan delman. Data yang diperoleh dari survei 

kemudian diolah dalam bentuk tabel. Tabel tersebut meliputi tabel volume, 

kecepatan rata-rata, kerapatan, tundaan derajat kejenuhan. 

 Tundaan rata-rata terbesar semua kendaraan adalah 37,4 detik pada arah 

Cimindi – Pasteur dan 25,5 detik pada arah Pasteur – Cimindi (hampir sama 

dengan waktu tempuh kendaraan pada ruas jalan tanpa delman). Pada pagi hari 

antara pukul 06.00 – 08.15, delman membuat nilai derajat kejenuhan menjadi > 1 

sehingga arus jenuh. Kedua hal diatas menunjukkan bahwa delman cukup 

berpengaruh bagi kelancaran lalu lintas di Jalan Gunung Batu Bandung selain 

perbandingan parameter lalu lintas dengan persentase yang cukup besar. 
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